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Abstract — This research has developed an application of decision support system as a
tool to assist decision makers in making decisions. This system has capability to field
capabilities selection for administrative staff.The selection field process modeled using Fuzzy
Inference System (FIS). In accordance with the purpose selection of decision support system
which is to provide an alternative to the decision maker (leader), which is based on any
preference given by decision maker, the resulting data which can be accessed for use of further
consideration. Other characteristics possessed by this system are built with web-based system,
so the system can be accessed by users who have the rights to access on both local and Internet
networks.

Keywords : decision support systems, field selection and Fuzzy Inference System (FIS)

Abstrak - Penelitian ini telah mengembangkan sebuah aplikasi sistem pendukung
keputusan sebagai alat untuk membantu pengambil keputusan dalam membuat keputusan.
Sistem ini memiliki kemampuan untuk kemampuan bidang seleksi untuk staf administrasi.
Proses kolom pilihan model menggunakan Fuzzy Inference System (FIS). Sesuai dengan
pemilihan tujuan sistem pendukung keputusan yang memberikan alternatif untuk pengambil
keputusan (pemimpin), yang didasarkan pada preferensi yang diberikan oleh pengambil
keputusan, data yang dihasilkan yang dapat diakses untuk penggunaan pertimbangan lebih
lanjut. Karakteristik lain yang dimiliki oleh sistem ini dibangun dengan sistem berbasis web,
sehingga sistem dapat diakses oleh pengguna yang memiliki hak akses pada kedua jaringan
lokal dan internet.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, pemilihan lapangan dan Inference Fuzzy System (FIS)

PENDAHULUAN
Pada  perkembangannya  proses

Morton, telah suskes diterapkan dalam
berbagai macam organisasi untuk membantu

pengolahan sistem pendukung keputusan
banyak sekali metode yang digunakan dalam
pengolahannya. Seperti Analytical Hierarchy
Process (AHP), fuzzy analytical hierarchy
process (FAHP), fuzzy multikriteria maupun
metode yang lain. Sejak tahun 1970 Sistem
pendukung keputusan (SPK)  vyang
diperkenalkan oleh McCosh dan Scott

pengambilan keputusan yang bersifat semi
terstruktur[1]. Ketika SPK dipergunakan
dalam bidang manajemen sumber daya
manusia telah memberian kontribusi yang
sangat besar dalam membantu menyelesaikan
masalah. ~ Berbagai  penelitian  yang
memberikan kontribusi dalam penerapan
metode ini, misalnya optimalisasi
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penjadwalan pegawai[2]. Disisi lain metode
yang digunakan dalam SPK juga mengalami
berbagai macam bentuk seperti : SPK dalam
pengolahan penilaian kinerja karyawan
dengan menggunakan teori fuzzy set[3],
metode ini kemudian diimplementasikan juga
untukmengisi lowongan jabatan [4]. dan pada
perkembangannya implementasi lain dengan
fuzzy logic model untuk pengolahan nilai
hasil seleksi pegawai baru [5]. Selain metode
fuzzy metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) digunakan dalam pengolahan SPK
penerimaan pegawai baru berdasarkan
kriteria pendidikan dan pengalaman [6][7].
Sedangkan metode lain berdasarkan kriteria
penilaian berupa unsur standar dan unsur
teknisdigunakan dalam mengolah nilai
seleksi penerimaan pegawai baru[8]. Secara
garis besar dari hasil pengolahan nilai seleksi
tersebut berupa perangkingan nilai pegawai
yang hasilnya diberikan kepada pimpinan

untuk digunakan sebagai bahan
pertimbangan pengambilan keputusan
[3141[51I6]1[71[8]-

Hasil dari penelusuran, sangat sedikit
sekali jurnal yang menerapan fuzzy untuk
penerapan aplikasi SPK yang membahas
untuk pengolahan seleksi sesuai bidang
dalam hal penerimaan pegawai baru, terlebih

Data Internal
- Data Pelamar

lagi hampir tidak dijumpai jurnal yang
mengimplementasikan SPK seleksi sesuai
bidang dengan metode fuzzy inference
system min-max. Secara garis besar dalam
tulisan ini membahas implementasi fuzzy
min-max guna mendukung pengolahan SPK
seleksi sesuai bidang untuk penerimaan
pegawai.

DSS DAN PERMODELAN

Definisi klasik SPK [11], Ken and
Scott Morton menyatakan bahwa, Sistem
pendukung keputusan merupakan bagian dari
sumber daya intelektual seorang individu
dengan menggunakan kemampuan komputer
untuk meningkatkan kualitas dari keputusan.
Karakteristik yang utama dari DSS adalah
kemampuan permodelannya, yang dapat
merepresentasikan sesuatu yang kompleks
dari penggambaran kenyataan menjadi lebih
sederhana [11].

Komponen SPK terdiri dari data
management, model management, user
interface dan Knowledge management [11],
mak arsitektur seleksi sesuai bidang bagi di
Universitas Stikubank (Unisbank) seperti
pada gambar 1 yang nantinya sebagai acuan
dalam rekayasa SPK penerimaan pegawai
baru.

Model seleksi sesuai bidang
~ model seleksi sesuai bidang tenaga akademik

Pengelah uan

manajemen
dialog

T

- Data Seleksi Sesua Bidang -model seleksi sesuai bidang tenaga admiristrasi
-Data Preferensi Basis Data Basis Model <_|—> - model seleksi sesual bidang tenaga teknisi
- Data User SPK SPK. - model seleksi sesuai bidang tenaga sopir/satpam
- Data Pegawai T T
Y Y
Sistem Sistem
Manajemen manajemen
Basis Data Basis Model
nnnnn manajemen
Bas s Data Basis Model

}

Pengguna

Gambar 1.Komponen SPK Seleksi sesuai bidang [13]

178



Implementasi Fuzzy Min-Max untuk Proses...Sunardi, Hersatoto Listiyono, Sugiyanto

1.1. Sumber Data

Data yang diperlukan  pada
implementasi  fuzzy =~ min-max  untu
pengolahan SPK seleksi sesuai bidang ini
adalah data yang dapat dikategorikan data
internal Unisbank [11], sebagai berikut : data
diperoleh dari rektorat, fakultas, biro, bagian,
UPT atau bagian-bagian lain tentang
kebutuhan proses seleksi sesuai bidang bagi
bagian yang terkait. Sedangkan data lain
yang Dberkaitan dengan data kebutuhan
pegawai, seleksi sesuai dengan bidang,
pegawai, user dan preferensi serta data lain
adalah yang berkaitan dengan pelamar, data
aspek dan variabel seleksi sesuai bidang.

1.2. Model Sistem Pendukung Keputusan

Model merupakan alat penyeder-
hanaan dan penganalisis situasi atau sistem
yang kompleks [11]. Dengan model
situasi/sistem  yang  kompleks  dapat
disederhanakan tanpa menghilangkan hal-hal
yang esen-sial dengan tujuan untuk
memudahkan pemahaman. Model sistem
dapat dilihat seperti pada gambar 2 di bawah
ini.

Pengetahuan Umum

Hasil Tes.
Administrasi

Pengetahuan Komputer

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

!

Gambar 2.Inference Proses Seleksi Sesui
Bidang

1.3. Fuzzy Inference System (FIS)

Permodel FIS pada gambar 2
merupakan rancangan umum yang digunakan
untuk proses inferensi pada dengan empat
tahapan yaitu : pembentukan himpunan fuzzy
(fuzzification), aplikasi fungsi implikasi
(aturan/inference), komposisi aturan (compo-
sition) dan penegasan (defuzzification).
Proses fuzzy inference system untuk seleksi
sesuai bidangnya tenaga administrasi dapat
digambarkan Hasil keluaran dari FIS pada
gambar di atas adalah berupa rekomendasi
diterima, dipertimbangkan maupun
ditolak[12].

Variabel yang digunakan untuk proses
pengolahan seleksi sesuai bidang sebagai
contoh untuk tenaga administrasi ini
sebanyak 5 variabel seperti pada gambar 3 ,
yaitu: pengetahuan umum, pengetahuan
komputer Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris
pasif dan pengetahuan sesuai dengan bidang
yang dilamar.
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Kurang sekal T
kurang ue
Pengetahuan s B| | F Gengetanuan umum freng sl AND
umum baik (pengetal ter kurang sekali) AND
beik skl (Bahasal wrang sekali) AND (Bahasa
Inggr sekli) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya kurang sekali) THEN (hasi tes
administrasi ditolak)
Rule 2
urang sekali IF (pengetahuan umum kurang) AND mengecanuan
Pengetahuan urang komputer kurang sekali) AND (Bahasa I
p’ X cukup W | kurang sekal) AND (Bahasa Inggrsk vang seka\)
omputer baik AND (pengeta! bidangnya kurang sekali)
baik sekali THEN (hasil bes iy dwo\ak)
Rule 3
IF (pengetahuan umum kurang) AND (pengetahuan
mputer kurang sekal
urang sekal kurang sekal)) AND (Bahasa Ingris kurang sekal)
Kurang esual bidangnya kurang) THEN kurang sekali
Bahasa cuap » tolak) » kurang HasilTes
Indonesia baik Rul cukup Administrasi
baik sekali IF (pengetahuan umum kurang) AND (penge«an uan bak
a sokal) AND (Bahasa ndo baik sekali
kurang sel ka\]AMD (Bahasa Inggris ku rang] et
(pengetahuan sesuai bidangnya kurang sekal)
THEN (hasil tes administrasi ditoak)
kurang sekali Rule 5
Bahasa kurang IF (pengetahuan umum kurang) AND (pengetanuan
| > ! cukup — | komputer kurang sekali) AND (Bahas:
nggns baik kurang gsekah] AND (Bahasa Inggrsk ang] AND
baik sekal (pengetahuan sesuai bidangnya kurang) THEN
(hasiltes admwsuas:mm\ak]
Rule 6
\F(pe getahuan umum kurang) AND (pengetahuar
kurang sekall Kure g)AND(B n \ inggris kurang sekali) AND
Pengetahuan kurang (pengetahuan sesuai bidangnya kurang sekal)
teori sesuai cukup | | THEN (hasi tes administrasi diolak)
bidangnya bak
nony: baik sekal Rule lain

Tuzzfication

composition ' defuzzification

Gambar 3. Variabel, himpunan dan aturan fuzzy

Pada tahap seleksi sesuai bidang proses inferensi secara lengkap untuk tenaga akademik,
administrasi, teknisi maupun sopir, variabel yang digunakan seperti pada tabel 1.Tingkat
keputusan akhir yaitu : diterima, dipertimbangkan atau ditolak.

Tabel 1. Variabel seleksi sesuai bidang

Variabel Seleksi Sesuai Bidang

Tenaga Akademik  Tenaga Administrasi Tenaga Teknisi Tenaga Sopir
1  Tes Potensi Akademik Pengetahuan umum Pengetahuan umum  Pengetahuan
(TPA) umum
2  Pengetahuan Pengetahuan komputer  Pengetahuan komputer Pengetahuan pada
komputer tertulis bidangnya
3 Pengetahuan sesuai  Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia
bidangnya
4 Tes kemampuan Bahasa Inggris Pengetahuan tertulis  Praktek
mengajar sesuai bidangnya sopir/satpam
5 Bahasa Indonesia Pengetahuan teori sesuai Praktek keteknisian
6 Bahasa Inggris bidangnya
a. Fuzzifikasi seleksi sesuai bidang trapesium. Adapun fungsi keanggotan dan

tenaga administrasi
Tes sesuai bidang untuk tenaga
administrasi  baik untuk umum maupun
keuangan memiliki 5 wvariabel, seperti
gambar 4. Masing-masing variabel memiliki
fungsi  keanggotaan  yang  berbentuk
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persamaan fungsi keanggotaan secara prinsip
sama dengan fungsi keanggotaan dan
persamaan keanggotaan pada variabel tes
akademik.

Tes sesuai bidang untukadministrasi
baik untuk umum maupun keuangan
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memiliki 5 variabel, seperti gambar 3 di atas. Adapun fungsi keanggotan dan persamaan

Masing-masing variabel memiliki fungsi fungsi keanggotaan sebagai berikut :
keanggotaan yang berbentuk trapesium.

1) fungsi keanggotaan tes pengetahuan umum sebagai berikut :

derajat
keanggotaan 5

Hx)

Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali

0 10 20 30 40 5 60 70 8 90 100 Skor
pengetahuan

a b c d e f umum

Gambar 4. Fungsi keanggotaan untuk tes pengetahuan umum

Persamaan fungsi keanggotaan untuk tes pengetahuan umum seperti di bawah ini :
- kurang sekali

1, x<20
”kurang_sekalix]: (30—x)/(30-20), 20<x<30
0, x>30
- kurang
0 x<20 atau x>50
_|(x=20)/(30-20) 20<x<30
Hiurang® =) 30<x<40
(50—x)/(50-40) 40<x<50
- cukup
0 X<40 atau x>70
(X)= (x—40)/(50-40) 40<x<50
Heukup™ )1 50<x<60
(70-x)/(70—-60) 60<x<70 B
- baik
0 X<60 atau x>90
_|(x-60)/(70-60) 60<x<70
paik® =1 70<x<80
(90-x)/(90-80) 80<x<90 B
- baik sekali
0, X<80
“baik_sekalix]: (x—80)/(90-80), 80<x<90
1, x=>90
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2) fungsi keanggotaan pengetahuan komputer adalah sebagai berikut :

derajat
keanggotaan o5 k\rang Sekal Kurang Cukup Baik Bakk Sekali

e

0 10 20 30 40 5 60 70 8 90 100 Skorpengetahuan
komputer

a b c d e

Gambar 5. Fungsi keanggotaan pengetahuan komputer

persamaan dari fungsi keanggotaan pengetahuan komputer mengacu pada persamaan fungsi
keanggotaan tes pengetahuan umum.

3) fungsi keanggotaan Bahasa Indonesia

derajat
keanggotaan 5| kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali
J(x)
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 skorBahasa
Indonesia
a b c d e

Gambar 6. Fungsi keanggotaan Bahasa Indonesia

persamaan dari fungsi keanggotaan pengetahuan bahasa Indonesia mengacu pada persamaan
fungsi keanggotaan tes pengetahuan umum.

4) fungsi keanggotaan Bahasa Inggris

1
derajat
keanggotaan 0,5] Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali
J(x)
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 skor bahasa inggris
a b c d e f

Gambar 7. Fungsi keanggotaan Bahasa Inggris
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persamaan dari fungsi keanggotaan pengetahuan bahasa Indonesia mengacu pada persamaan
fungsi keanggotaan tes pengetahuan umum.

5) fungsi keanggotaan pengetahuan pada bidangnya,

1

derajat

keanggotaan 5 Kurang Sekal Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1)

0 10 2 30 40 5 60 70 80 90 100  skorpengetahuan
sesuai bidangnya
El b c d e f

Gambar 8. Fungsi keanggotaan pengetahuan sesuai bidangnya

persamaan dari fungsi keanggotaan pengetahuan pada bidangnya mengacu pada persamaan
fungsi keanggotaan tes pengetahuan umum.

b. Jumlah aturan IF-THEN

Jumlah aturan seleksi sesuai bidang untuk tenaga administrasi, yaitu sebanyak 5°= 6.125
aturan. Setelah melalui pertimbangan pakar PSDM, didapatkan aturan sebanyak = 675 aturan
yang tidak menutup kemungkinan dapat berubah. adapun contoh bentuk aturan seperti pada
tabel 2 berikut :

Tabel 2. Aturan sesuai bidang untuk tenaga administrasi

. . Aturan
Variabel Sesuai Bidang 1 > 3 N
Pengetahuan umum SK K K BS
Pengetahuan komputer SK SK SK BS
Bahasa Indonesia SK SK SK BS
Bahasa Inggris SK SK SK BS
Pengetahuan teori sesuai bidangnya SK SK SK BS
Seleksi Sesuai Bidang D1 D D Dtm

Keterangan :

SK : Sangat Kurang SB : Sangat Baik
K :Kurang Dtk : Ditolak

C :Cukup DPtn

B :Baik Dipertimbangkan

DTrm: Diterima
¢. Inferensi minimum seleksi sesuai bidang

Proses yang dilakukan pada tes administrasi ini sama dengan proses Inferensi minimum
pada tes akademik. Masukan input pada pengetahuan umum sebesar 76, pengetahuan komputer
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sebesar 68, Bahasa Indonesia 73, Bahasa Inggris pasif sebesar 65 dan pengetahuan sesuai
dengan bidang yang dilamar sebesar 85, maka di dapat hasil seperti gambar 9 di bawah ini.

P TE Filatd Bla78 BNG 85 PTEBa 5

il H |
T
LA |

\
\

LN AN Al Al alb
N |

o2

-
T
=

N AL

g0 [ w oo

[} 100

Gambar 9. Inferensi minimum untuk tes sesuai bidang untuk tenaga administrasi

d. Komposisi maksimum seleksi sesuai bidang

Proses ini menggunakan metode maksimum sama dengan proses pada komposisi
maksimum pada seleksi tenaga administrasi. Dengan proses tersebut maka di dapat hasil sebagai
seperti pada gambar 10 berikut :

U7 Pogn a7 e T35

|
M B M T
N LA LA Lald Lal LA
‘ [ = [} / [ a
— - m| -
LA LA L LAl LY
‘ / \\ — [ ln ﬂ‘\l /—h I
_ | | -
N LA LA LAl Lal LA
‘ L1 fl [ [ )
- i m; =
{14 ,j\ i | \
L1 I [ I /—‘h ;

Gambar 10. komposisi maksimum untuk seleksi sesuai bidang untuk tenaga administrasi

e. Defuzzifikasi seleksi sesuai bidang

Metode defuzzifikasi yang
digunakan adalah center off average, yaitu
metode dengan mengambil titik tengah
daerah fuzzy (Hartati, 2010). Dari data
komposisi  maksimum yang kemudian
masing-masing hasil aturan diambil titik
tengahnya, maka r* didapat :

rt :40+7(70;40) =55

Sedangkan untuk r*:

r2 =60+ 80700 _75

184

dengan langkah yang sama seperti pada
proses seleksi untuk tenaga administrasi di
dapat hasil untutk r* dan r* sebesar 75

f. Hasil seleksi tes sesuai
tenaga administrasi
Setelah mendapat nilai r1, r2, r3 dan r4
maka r* dapat dihitung dengan menggunakan
rumus no 3.3 :

bidangnya

> ru(n)
.4
Zﬂ(rj)

r



Implementasi Fuzzy Min-Max untuk Proses...Sunardi, Hersatoto Listiyono, Sugiyanto

Maka :
p* = 95%0,2+75x0,2+75x0,5+ 75x0,5 _ 45
0,2+0,2+05+05
*_1235_
r=7= 72,647

Setelah mendapat nilai akhir dari r*
sebesar 75. nilai ini disimpulkan bahwa
pelamar yang bersangkutan di kategorikan
diterima/lulus  seleksi  sesuai  dengan
bidangnya yang dilamar untuk tenaga
administrasi dan dapat mengikuti seleksi
berikutnya.

1.4.Rancangan Data Flow Diagram

DFD untuk sistem  pendukung
keputusan  seleksi sesuai bidang di
UNISBANK adalah sebagai berikut :

a. Diagram Konteks

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
seleksi sesuai bidang dibangun dengan
pendekatan yang terstruktur dengan alat
bantu diagram konteks dan diagram arus
data. Gambar 11 merupakan diagram
konsteks dari SPK seleksi penerimaan

pegawai baru di UNISBANK.

Sistem Pengambilan
Keputt Seleksi Sesuai
Bidang

record seleksi

hasil alternati keputusan sesuai bidang

uuuuuuu

update data seleksi pegavai
~ data pelarrar [IdPelamar]
- data seleksi sesua bidang

preference kiiteria
- data Aspek [DtAspek]

- data variabel [DtVariabel]

- data himpunan [DtHimpunan]

update user - data nlai himpunan [DtNiaiHimpunan]
~ datauser [DiUser] - data FIS [DIFIS]

- dataidentitas pegawai [ldPegawai] - data auran seleksi [DiAturanSeleksi]

Gambar 11. Diagram Konteks Sistem
Pengambilan Keputusan

Seleksi sesuai bidang di
UNISBANK. Pada gambar 11 sistem SPK
ini terdapat 3 entitas eksternal, yaitu
Pimpinan (Rektor, Pembantu Rektor dan
Kabag PSDM) dan staff PSDM dimana
aturan yang ada sebagai berikut:

1) Setiap User baik Pimpinan, staf PSDM
maupun Admin, jika akan memakai
program harus login terlebih dahulu.

2) Login dikelola olenh admin, yang
berwenang mengatur user yang akan
memakai program, dengan level sebagai
pimpinan (penentu kebijakan) atau staff
(pelaksana update data).

3) Staff memiliki kewenangan
mengolah data yang meliputi : entry,
edit, hapus, laporan data kebutuhan
pegawai, data pribadi calon pegawai,
seleksi sesuai bidang (akademik/teknis).

4) Pimpinan memiliki kewenangan dalam
melakukan preferensi terhadap sistem
dan melihat hasil keputusan.

dalam

b. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Diagram arus data dalam sistem
pendukung keputusan ini ada 6 proses utama,
yaitu: proses login, update user, update data
seleksi pegawai, setup preference kriteria,
pengolahan data seleksi pegawai dan update
data pegawai. Tabel yang digunakan dalam
sistem ini berjumlah 10 buah sebagai media
untuk penyimpanan. Tabel-tabel tersebut
terdiri dari : tabel user, tabel data pegawai,
tabel pelamar, tabel seleksi sesuai bidang
yang dilamar, tabel data aspek, tabel data
variabel seleksi sesuai bidang, tabel data
himpunan, tabel nilai himpunan, tabel aturan
seleksi sesuai bidang dan tabel hasilseleksi,
secara rinci DFD sistem ini dapat dilihat
pada gambar 12 di bawabh ini.
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username, password

Pimpinan ‘
|-
hak akses
. Y username,
( 1.0 password
’?Qi” hak akses
hak akses
usename,
record password
preference update data
kriteria pegawai
record |dPegawai
alternatif Staf PSDM ecord -
eputusan rekrutmen
hasil pegawai
dtematif record
keputusan rekrutmen 3.0 N
0 | . pegawai .
setup 5.0 | update da.ta
preference .| Pengolahan Se|EkSI.
kriteria q pegawai |
SPK seleksi N y
pegawai |

y

.

k k
record aspel I DtAspek record aspel

record record

record pelamar record pelamar
IdPelamar ]

record hasil
seleksi

record hasil
seleksi

iabel
4“%9‘ DtVariabel ’- vanabel

record

record
himpunan - himpunan
record nilai record nilai
himpunan - himpunan
record aturan record aturan

seleksi

I DtAturanSeleksi seleksi

i «
record tes PSW record tes PSW
l DtHslTesSesuaiBidang

Gambar 12. DFD level 1 Sistem Pengambilan Keputusan Seleksi Sesuai bidang

2. HASIL
a. Setup aspek bidang
Cara kerja sistem pendukung

keputusan sebelum melakukan pengolahan
data seleksi sesuai bidang, terlebih dahulu
adalah mengupdate data aspek bidang,
karena secara struktur aspek bidang akan
memiliki  struktur  tertinggi,  sebelum
mengupdate data yang lain. llustrasi gambar
aspek bidang seperti gambar 13 di bawabh ini.
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Aspek Bidang

™
N

Variabel 1 Variabel 2 Variabel 3 Variabel 4 Variabel n

Gambar 13. llustrasi struktur aspek bidang
dengan variabel

Sebagai contoh aspek bidang sesuai
yang dilamar untuk tenaga administrasi ini,
memiliki variabel 5 (lima) variabel yaitu :
Kemampuan Umum, Pengetahuan Umum,
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan
Pengetahuan Sesuai Bidang yang dilamar.
Form update data aspek bidang seperti pada
gambar 14 di bawah ini.



Implementasi Fuzzy Min-Max untuk Proses...Sunardi, Hersatoto Listiyono, Sugiyanto

UNISBANK

Update Deta
Pegawai

UGM Logout Update Data User ) Pengelolaan SPH

Setup - Aspek Bidans -
Fode dspek Budang 800 [t |

Nama Aspek Bidang Selefs Psikulog Tenags Atk

simpan Data H Hapus Dtz H Batal Proses Dita

Gambar 14. Form untuk setup aspek bidang

b. Setup variabel

Setup variabel ini digunakan setelah dilakukan pengisian pada update aspek bidang,
karena variabel memiliki keterkaitan dengan aspek bidang. Secara rinci aspek bidang dan
variabel yang digunakan dalam proses seleksi untuk tenaga administrasi disajikan dalam tabel 3
berikut :

Tabel 3. Kode aspek bidang dan variabel sesuai bidang

. . Kode .
Kode Aspek Bidang Aspek Bidang Variabel Variabel
SB-2-01 Seleksi sesuai bidang 1 Pengetahuan umum
tenaga administrasi 2 Pengetahuan komputer
3 Bahasa Indonesia
4 Bahasa Inggris
5 Pengetahuan teori sesuai

bidangnya

a. Setup untuk himpunan

Setup untuk himpunan disini, dimaksudkan untuk mengatur kode aspek himpunan, kode
variabel, jarak jangkauan himpunan dan jumlah himpunan. Form yang digunakan untuk menset
data himpunan dapat dilihat seperti gambar 15 di bawah ini.

187



Jurnal InformatikaUPGRIS

Volume 1 No. 2 Edisi Desember 2015

Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Pegawai Baru  UNISBANK

Update Diata Seleisi Update Data
SPK Logot  UpdafeDataiser ) "o ISCROPRRENSN PengeolanSPK o

FIS NiaiHimpusan Vaiabel  MAspek  AlPsholegi Al Ses.fidang AL Wawancara

Setup - Himpunan

Limitation B 5E-100, Kemampuan Umum v | Sel

Mamz Unl Himpunan . 2.1 1, Infalegens) Urnum v | et
Koda Aspek Bidang BP-1-01 [ D3tz Lama |

Kode Wanabel

Rznge Hws 1100

Range Ak 11000

Jumlzh Himpunan 15

Simpan Data Ban Simgzn Dalz Perubzhen Haaus Daiz | Bafal Proses Dalz |

o e By Sumad
Gambar 15. Form untuk menset data himpunan

Pada form di atas terlihat dalam satu aspek bidang dapat terdiri dari lebih dari satu
variabel yang masing-masing variabel memiliki jarak untuk nilai variabel. Jarak tersebut
digunakan untuk himpunan. Pada form di atas terlihat dalam satu variabel terdiri dari 5 (lima)
himpunan, sehingga dapat di ilustrasikan pada gambar 16 sebagai berikut :

himp 1 himp 2 himp 3 himp 4 himp 5

rangefarak
Gambar 16. llustrasi tempat untuk himpunan dan range yang digunakan untuk 5 himpunan

b. Setup nilai himpunan

Setelah himpunan di set maka untuk menentukan himpunan-himpunan yang ada di
dalamnya, maka digunakan form setup nilai himpunan seperti pada gambar 17 di bawah ini.
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UNISBANK

Update Data Seleksi
Pegawai

Update Data
Pegawai

Logout Update Data User

Pengelolaan SPK

Nilai Himpunan

Lirnitation By SP-1-01, Ketmampuan Urmum | et |

Marma Urt. Hirmpunan SP-1-01.1, Intelegens Umurm | et |
Kode Aspek Bidangfrariabel SP-1-01 1

Kode Himpunan 1 , dati Himpunan : § | CariDala Lama |

MNama Bagian Himpunan Kurang Sekali
Bentuk Himpunan Trapesium
Wilai Titik [a, b, ¢, d] 0.00 . 0.on . 200 L300

Simpan Data Bary || Simpan Data Perubahan || Hapus Data || Batal Proses Data

Created By Sunardi

Gambar 17. Form setup nilai himpunan

Pada form di atas terlihat digunakan untuk mendefinisikan, setiap himpunan yang ada.
Contoh seperti dalam gambar 18 di dalamnya terdiri dari 5 (lima) himpunan maka proses
pembuatan himpunan tersebut dengan mengisi setup nilai himpunan di atas, sebanyak 5 (lima

kali).
1
0, Kurang SekaXKurangXCukup X Baik X Baik Sekali
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

0
Gambar 18. llustrasi tempat untuk himpunan dan range yang digunakan untuk 5 himpunan

(6]

c. Setup aturan sesuai bidang

Setup aturan sesuai bidang untuk tenaga administrasi berdasarkan pertimbangan dari
pakar di bidang SDM untuk digunakan dalam pengolahannya, secara rinci jumlah aturan seperti
pada tabel 4 berikut :

Tabel 4. Jumlah aturan seleksi sesuai bidang

Kode Aspek Bidang Aspek Bidang Jumlah aturan
SB-2-00 Seleksi sesuai bidang tenaga administrasi 675
SB-2-01 Pengetahuan umum
SB-2-02 Pengetahuan komputer
SB-2-03 Bahasa Indonesia
SB-2-04 Bahasa Inggris
SB-2-05 Pengetahuan teori sesuai bidangnya
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Kelayakan aturan ini telah mendapat pertimbangan pakar SDM Universitas Stikubank
(UNISBANK) Semarang untuk mendapatkan pertimbangan. Hasil dari aturan-aturan tersebut
seperti gambar 19 di bawah ini.

Setup - Aturan Fuzzy Sesuai Bidang yang Dilamar

Seleksi + Aturan Tenaga Administrasi (Umum/Keuangan) +

Nama Aspek  : SB-2401, Tes Bidang Administrasi Umum/kevangan ~

Total Rule 673

Tambah Aturan Fuzzy

No. Aturan Set

IF ( Pengetahuan Umum - Kurang Sekali » ) AND ( Pengetahuan Komputer - Kurang Sekali ~ ) AND ( Bahasa

1 |Indonesia - Kurang Sekel ~ ) AND ( Bahasa Inggr's - Kuang Sekali + ) AND ( Pengetanuan Teori Sesuai dengan
Bidangnya - Kueng Sekai + ) THEN ( Seleksi Sesuai Bidang Tenaga Administrasi Diciak )

IF ( Pengetahuan Umum - Kurang ~ )AND ( Pengetahuan Komputer - Kurang Sekali ~ ) AND ( Bahasa
2 |Indonesia - Kurang Sekali + ) AND (Bahasalnggris - Kurang Sekali « ) AND ( Pengetanuan Teor Sesuai dengan
Bidangnya - Kurang Sekall + ) THEN ( Seleksi Sesuai Bidang Tenaga Administrasi Ditolak )

IF ( Pengetahuan Umum - Kurang ~» )AND ( Pengetahuan Komputer - Kurang Sekali ~ ) AND ( Bahasa

3 [ndonesia- Kurang Sekali + ) AND ( Bahasa Inggris - Kurzng Sekali ) AND ( Pengetahuan Teari Sesuai dengan
Bidangnya - Kurang * ) THEN ( Seleksi Sesuai Bidang Tenaga Administrasi Ditolak v)

IF ( Pengetahuan Umum - Kurang ~ )AND ( Pengetahuan Komputer - Kurang Sekali ~ ) AND ( Bahasa
4 |Indonesia- Kurzng Sekali ~ ) AND ( Bahasa Inggris - Kurang Sekali = ) AND { Pengetahuan Teori Sesuai dengan
Bidangnya - Cukup + ) THEN ( Seleksi Sesuai Bidang Tenaga Administrasi Ditolak v)

IF ( Pengetahuan Umum - Kurang » )AND ( Pengetahuan Komputer - Kurang Sekali ~ ) AND ( Bahasa

5 |Indonesia- KurzngSekali + )AND (Bahasalnggris- Kung = JAND [ Pengetahuan Teor Sesuai dengan
Bidangnya - Kueng Sekali + ) THEN ( Seleksi Sesuai Bidang Tenaga Administrasi Diciak )

Halamanke: 1

Created By Sunardi

Gambar 19. Contoh aturan dalam form aturan seleksi sesuai bidangtenaga akademik

d. Analisa pengolahan seleksi sesuai bidang

Pengolahan seleksi sesuai bidang menggunakan Fuzzy Inference System (FIS). Proses
FIS disini hanya satu tahap, dikarenakan variabel yang digunakan hanya membutuh-kan satu
kali proses. Sebagai contoh pengujian dilakukan seleksi sesuai bidang untuk tenaga adminsitrasi
dengan data seperti pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Data masukan seleksi sesuai bidang untuk tenaga administrasi

= = =
S S . S o
= c 9 .S = >
No Nama S §2 g2 ge £5°9
s22 25 £8 £8 =38
Fa S o XY m £ m = O v m
1 Awang Setya Nugroho 79.00 82.00 81.00 61.00 60.00
2 Joko Mulyono 75.00 60.00 69.00 79.00 83.00
3 Cristine Theodora 65.00 65.00 60.00 75.00 70.00
4 Yelli Hanali 68.00 70.00 60.00 70.00 60.00
5 Rizal Hangada 60.00 77.00 80.00 72.00 62.00
6 Marjoko 68.00 70.00 60.00 70.00 60.00
7  Diky Purba 65.00 80.00 80.00 60.00 75.00
8  Kiki Andriani Dewi 60.00 83.00 79.00 78.00 69.00
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Proses analisis perhitungan FIS seleksi sesuai bidang dari data tabel 5 di atas melalui
tahapan Fuzzyfikasi, Inferensi, Komposisi dan Defuzzyfikasi, secara prinsip perhitungannya
sebagai contoh perhitungan untu saudara Awang Setya Nugroho dari data tabel 5 sebagai
berikut:

1) Fuzzifikasi

Pada fase tahapan ini adalah membentuk fungsi keanggotaan dan fungsi persamaan dari
masing-masing variabel.

a) Fungsi keanggotaan dan persamaan tes pengetahuan umum

1

derajat
keanggotaan o 5| Kyrang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali
JUx)
0 10 20 30 40 50 60 70 80 50 100 Skor
pengetahuan
a b c d e f umum

Gambar 20. fungsi keanggotaan pengetahuan umum

Fungsi keanggotaan untuk tes kemampuan umum dengan nilai skala 75 yang di dapat
berada pada himpunan ‘baik’. Sedangkan fungsi keanggotaan untuk persamaan ‘baik’ seperti
pada rumus 4 adalah :

0 X<60 atau x=90
_ |(x—60)/(70-60) 60<x<70
Hoaik®) =1y 70<x<80

(90—x)/(90-80) 80<x<90
maka :

Hiaik®) =1

a. Fungsi keanggotaan dan persamaan pengetahuan komputer

derajat
keanggotaan ¢ 5 Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali
Jx)
0O 10 20 30 40 5 60 70 8 90 100 Skorpengetahuan
komputer
a b c d e f

Gambar 21. fungsi keanggotaan pengetahuan komputer
Fungsi keanggotaan untuk pengetahuan komputer dengan nilai skala 82 yang di dapat
berada pada himpunan ‘baik’ dan ‘baik sekali’. Sedangkan fungsi keanggotaan untuk persamaan
‘baik’ seperti pada rumus 4 adalah :
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0 Xx<60 atau x>90
(x—60)/(70-60) 60<x<70

Hpaik® =y 70<x<80
(90-x)/(90-80) 80<x<9%0 )

maka
Hy aik(x) =(90-82)/(90-80)

Haik(¥) =08

fungsi persamaan untuk himpunan ‘baik sekali’ dengan rumus 5 adalah :

0, x<80
Hpaik sekaliX]1=1(x—80)/(90-80), 80<x<90
) >90
X=90 ©)
Maka :

Hoaik sekali®) = ©2-80)/(90-80)
Mpaik_sekali®) =2/10
Hhaik_sekali®) =02

b) Fungsi keanggotaan dan persamaan Bahasa Indonesia

1

derajat
keanggotean o 5| Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali
Hix)
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 skorBahasa
Indonesia
a b c d e f

Gambar 22. fungsi keanggotaan Bahasa Indonesia

Fungsi keanggotaan untuk bahasa indonesia dengan nilai skala 61 yang di dapat berada
pada himpunan ‘cukup’ dan ‘baik’. Sedangkan fungsi keanggotaan untuk persamaan ‘baik’
seperti pada rumus 3 adalah :

0 X<40 atau x>70
(x—40)/(50—-40) 40<x<50

ﬂcukup(x)z 1 50<x<60
(70-x)/(70-60) 60<x<70 (10)

maka
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Houku p(x) =(70-61)/(70-60)

”cukup(x) =9/10

Heukup® =02

Fungsi persamaan untuk bak dengan rumus 4.
0 X<60 atau x>90
(x—60)/(70-60) 60<x<70
Hpaik® =1 70<x<80

(90-x)/(90-80) 80<x<90 (11)

maka
Hy aik(x) =(61-60)/(70-60)

25 () =110
Haik(®) =01

¢) Fungsi keanggotaan dan persamaan Bahasa Inggris

1

derajat
keanggotaan 05| i rang Sekali Kurang Cukup. Baik Baik Sekali
Jix)

0 10 2 30 40 50 60 70 8 0 100 skor bahasa inggris
a b c d e f

Gambar 23. fungsi keanggotaan Bahasa Inggris

Fungsi keanggotaan untuk Bahasa Inggris dengan nilai skala 81 yang di dapat berada
pada himpunan ‘baik’ dan ‘baik sekali’. Sedangkan fungsi keanggotaan untuk persamaan ‘baik’

seperti pada rumus 4 adalah :
0 x<60 atau x>90

0= (x—60)/(70-60) 60<X<70
Hpaik™ 711 70<x<80
(90—x)/(90—-80) 80<x<90 (12)

maka
Hy aik(x) =(90-81)/(90-80)

“baik(x) =9/10
Hpaik(¥) =09
fungsi persamaan untuk himpunan ‘baik sekali’ dengan rumus 5 adalah :

0, x<80
Hpaik sekaPX]=1(x—80)/(90-80), 80<x<90
- x>90
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Maka :

Hpaik_sekali®)=(81-80)/(30-80)
(x)=1/10
()=01

Hpaik_sekali
Hpaik_sekali

d) Fungsi keanggotaan dan persamaan pengetahuan sesuai bidang

derajat

keanggotaan g5 yrang Sekal Kurang Cukup Baik Baik Sekali
JUey

0 0 20 30 40 50 60 70 80 90 100 Sskorpengetahuan
sesuai bidangnya

a b c d e f

Gambar 24. fungsi keanggotaan pengetahuan sesuai bidangnya

Fungsi keanggotaan untuk pengetahuan sesuai bidangnya dengan nilai skala 60 yang di
dapat berada pada himpunan ‘cukup’. Sedangkan fungsi keanggotaan untuk persamaan ‘baik’
seperti pada rumus 3 adalah :

0 X<40 atau x>70
(X—40)/(50—40) 40<x<50
Heukup® =y 50<x<60
(70—x)/(70—60) 60<x<70 (14)
maka
Houkup® =1

Hasil fuzzifikasi yang dilakukan secara manual di atas nilainya sama dengan yang
dihasilkan oleh sistem, seperti terlihat pada gambar 25 di bawah ini.
Kode Pelamar ~ ; P-020, [ Awang Setya Nugraha | +
Nama Aspek 5B-2-01, Tes Bidang Administrasi Unum/keuangan +

I T N W A (T 20

1 Pengetahuan Umum E K
2 Pengetahuzn Komputer R0 4 08 | 5 | 02
| 3 |Bahasa Indonesia B0 3 03 | 4 | o
| 4 BahasaInggris w0 4 09 | 5 | o
| 5 Pengetahuan Teori SesuaidenganBidangmya | 6000 | 3 | 1 4 | 0
| Hasil Akt w8 | | ]

Gambar 25. Hasil Pengolahan Sesuai Bidang

2) Inferensi masing-masing proses seleksi sesuai bidang
Proses inferensi pada seleksi sesuai untuk masing-masing pelamar akan memakai
bidang dengan membentuk aturan IF-THEN, aturan yang berbeda-beda, hal ini bergantung
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dengan hasil nilai tes untuk tiap-tiap pengolahan seperti pada gambar 25, maka
komponen. Sebagai contoh pelamar yang memakai 16 (enambelas) aturan, sebagai
bernama ‘Awang Setyo Nugroho’, pada berikut :

proses seleksi sesuai bidang dengan proses

[R492] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai bidangnya
cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R493] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai bidangnya baik)
THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R496] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R497] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya baik) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R508] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai bidangnya cukup)
THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R509] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai bidangnya baik)
THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R512] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai bidangnya
cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R513] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik) AND (Bahasa
Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai bidangnya
baik) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R556] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R557] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik) AND(pengetahuan sesuai
bidangnya baik) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R569] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia cukup)AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R570] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia cukup) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya baik) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R572] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai
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bidangnya cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R573] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya baik) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R576] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya cukup) THEN (hasil tes administrasi diterima)

[R577] IF (pengetahuan umum baik) AND (pengetahuan komputer baik sekali) AND
(Bahasa Indonesia baik) AND (Bahasa Inggris baik sekali) AND (pengetahuan sesuai
bidangnya baik) THEN (hasil tes administrasi diterima)

Dari 16 aturan tersebut, maka nilai yang didapat oleh pelamar ‘Awang Setyo Nugroho’ diolah
dengan menggunakan inferensi min menghasilkan data seperti pada gambar 26 berikut :

A A [CAd Al 2
O Al A0 A o
A Al A | 7]
O A Ao 1 Co
O A O A oo
O Al o A o
O Al o 0 o
O A o 1 o
O o A A oo
A L oo o o
Al O 4 | 7]
A 0 CAad o 4
Al 0 o A o
Al D O A
A 0 o o o
ﬁﬂ‘ —W‘E 0 EWEE E’i 1!0 0 EWDD E’i 1!0

Gambar 26. Hasil proses inferensi untuk seleksi sesuai bidang
3) Komposisi

Pada perhitungan komposisi seleksi sesuai bidang jika menggunakan metode komposisi
maksimum, maka didapat hasil seperti pada gambar 27 sebagai berikut :
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L Al [ A | | Al LA LAl
LAl [ A L/ ] AN AN
L Al [ A L /| 1 LAl LA
L Al [ A L /| 1 AN
/Al O | | Al L] A\
e[ /B L7 | | AN A
Al LA | | 1 /b ] A
L /A A AN | AN
LA | LA ] Al L] Ja
L Al | a4 LA ] AN AN
L Al | 4 LA ] 1 LAl LA
AIVIN LA | AN
J I | | | Al L] AN
A | | | AN A
[ /A A | 1 LA LA
A 4 Co 4 CO CO

Gambar 27. Hasil proses komposisi untuk seleksi sesuai bidang

4) Defuzzifikasi

Metode defuzzyfikasi yang digunakan adalah centrer off average (COA), dari data
komposisi maksimum diperoleh kemudian masing-masing hasil aturan diambil titik tengahnya,
maka dalam kasus di atas didapatkan hasil titik tengah seperti pada gambar 28 sebagai berikut :

1
derajat
keanggotaan o5 ditolak dertimbangkan diterima
) !
0 10 2 30 40 0 60 70 80 90 100 skorsesuai
o P bidang

Gambar 28. fungsi keanggotaan Hasil Pengolahan Sesuai Bidang

(100-70)

r'=70+ =85

Dengan cara yang sama sepertipada r'maka r’sampai dengan r*® sebesar =85, tetapi
terdapat nilai p sebesar 0 yang tidak akan dihitung, yaitu untuk r? r*, r® 8 ™ r*? r'* dan r'*°
setelah mendapat nilai center, maka defuzzifikasi hanya diperhitungkan nili nilai p diatas 0
maka, sebagai berikut :

= 85x0,8+85x0, 1+ 85x0, 1+ 85x0, 1+ 85x0, 2+ 85x0, 1+ 85x0, 1+ 85x0, 1 = 68+85+85+85+17+85+85+85 :L:SG _g5
- 0,8+0,1+0,1+0,1+0,2+0,1+0,1+0,1 16 1.6

hasil defuzzifikasi yang dilakukan secara manual di atas nilainya sama dengan yang dihasilkan
oleh sistem, seperti terlihat pada gambar 28.Dengan metode perhitungan fuzzy seperti yang
dilakukan pada pelamar ‘Awang Setya Nugraha’, maka hasil akhir perhitungan fuzzy masing-
masing pelamar seperti pada tabel 6 berikut ini :
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Tabel 6. Hasil FIS seleksi sesuai bidang untuk tenaga administrasi

2 .

c c S c =

< S > < < <

No Nama 2 £ 2 - = £ z| 2

® £ ° a o 2 N s 2| B

25| 2 | 25| £ |238| 8

LeE |82 |8 | & |[€8nm

1 |Awang Setya Nugroho 79.00 82.00 81.00 61.00 60.00 85.00
2 |Joko Mulyono 75.00 60.00 69.00 79.00 83.00 | 85.00
3 |Cristine Theodora 65.00 65.00 60.00 75.00 70.00 85.00
4 |Yelli Hanali 68.00 70.00 60.00 70.00 60.00 | 85.00
5 |Rizal Hangada 60.00 77.00 80.00 72.00 62.00 | 85.00
6 [Marjoko 68.00 70.00 60.00 70.00 60.00 | 85.00
7 |Diky Purba 65.00 80.00 80.00 60.00 75.00 | 85.00
8 |Kiki Andriani Dewi 60.00 83.00 79.00 78.00 69.00 | 56,67

Hasil akhir perhitungan seleksi sesuai bidang seperti pada tabel 6 di atas, sesuai dengan
perhitungan sistem, seperti ditunjukan oleh sistempada gambar 29 di bawah ini :

- PENGOLAHAN Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Sesuai Bidang
ADMINISTRASI -

Metode FIS
Metode Inferensi Min
Metode kemposisi Max »

¢ FMM-1-01, [ Fuzzy Inference System - Max-Min] » | Set

Metode Defuzzyfikasi Center of Average » Jumlah Peserta Seleksi: 8 Orang
‘ 1 ‘ P-017 ‘Jnanulynnc ‘ 85.00 ‘ Diterima v ‘\ihat rincian
‘ 2 ‘ P-022 ‘Cristine Theodora ‘ 85.00 ‘ Diterima v ‘ lihat rincian
‘ 3 ‘ P-018 ‘YEIIiHanaIi ‘ 85.00 ‘ Diterima v ‘ lihat rincian
‘ 4 ‘ P-020 ‘Awang Setya Nugroho ‘ 85.00 ‘ ke . ‘\ihat rincian
5 P013  |Rizal Hangada 85.00 Diterima + | lihat rincian
6 P-024  [Marjoko 85.00 Diterima + | lihat rincian
7 P-021  |Diky Purba 85.00 Diterima =~ | lihat rincian
8 | P23 ik Andriani Dewi | ses7 | Dpetimiengien + | lihat rincian

Simpan Hasil Tes

Gambar 29. Hasil proses FIS untuk seleksi sesuai bidang dari para pelamar

Sistem Pendukung Keputusan seleksi
penerimaan pegawai pada tahap seleksi
sesuai bidang di atas hasil keputusan diterima
dapat dirubah menjadi dipertimbang -kan
atau bahkan ditolak jika pihak pimpinan
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menginginkan adanya perubahan, karena
pada prinsipnya sistem hanya memberikan
pertimbangan kepada manajer bukan hasil
baku yang harus diikuti untuk dipakai
sebagai keputusan.
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KESIMPULAN

Pada aplikasi sistem pendukung

keputusan seleksi penerimaan pegawai baru
menggunakan metode FIS dengan bahasa
pemrograman web PHP, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a.

Implementasi  sistem yang dibangun
dapat mengakomodasi seleksi sesuai
bidang baik digunakan untuk menyeleksi
calon tenaga akademik (dosen), tenaga
administrasi  (umum atau keuangan),
tenaga teknisi dan tenaga sopir maupun
satpam.

Sistem  yang  dibangun  mampu
mengakomodasi setup preferensi sesuai
keinginan para manajer untuk seleksi
sesuai bidang.

Sesuai dengan karakteristik dari system
pendukung keputusan, maka sistem yang
dibangun mampu memberikan
keleluasaan untuk para pengambil
keputusan dalam menentukan hasil
seleksisesuai bidang di Unisbank.

SARAN

pengujian

Berdasarkan pada implementasi dan
yang telah dilakukan pada

perangkat lunak yang dibuat disarankan
untuk penelitian mendatang , sebagai berikut:

a.

Perlu ada penelitian lanjutan untuk dapat
mengkomparasikan ~ ataupun  meng-
gabungkan suatu metode sehingga
diperoleh hasil yang lebih baik dan lebih
optimal, misalnya metode Fuzzy
Inference System (FIS) dengan metode
lain misalnya Analytic Hierarchy
Process (AHP) ataupun dengan metode
lain.

Untuk lebih mendalam dalam penelitian
di masa mendatang sebaiknya komponen
penelitian untuk seleksi sesuai bidang
perlu dipertimbangkan komponen
kepakaran untuk dapat lebih optimal.
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